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Abstract 

 

This study aims to measure the influence of capital structure, financial distress, 

and green accounting on financial performance. This type of research uses an 

associative quantitative research method. The population in this study are 

industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021–

2024. The sampling technique in this study is based on a purposive sampling 

technique. It is known that a total of 67 companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the industrial sector. With the sample selection criteria obtained 

a sample of 14 companies, resulting in a total of 56 data observations. This 

study uses a statistical tool, namely eviews software version 13. The analysis 

technique used is panel data regression. The results of the study indicate that 

capital structure, financial distress, and green accounting simultaneously have 

a significant effect on financial performance. While partially shows that 

capital structure has a significant effect on financial performance. Financial 

distress has a significant effect on financial performance. And the green 

accounting variable has a significant effect on financial performance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh struktur modal, financial distress, dan green accounting 

terhadap kinerja keuangan. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif asosiatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industrials yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021–

2024. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada teknik purposive sampling. 

Diketahui sebanyak 67 perusahaan yang terdaftar pada bursa efek indonesia pada sektor industrials dengan 

adanya kriteria pemilihan sampel diperoleh sampel sebanyak 27 perusahaan, sehingga jumlah observasi data 

sebanyak 56. Penelitian ini menggunakan alat statistic yaitu software eviews versi 13. Teknik analisis yang 

digunakan merupakan regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal, 

financial distress, dan green accounting secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sedangkan secara parsial menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Financial distress berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Serta variabel green accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

 

Kata kunci: Struktur Modal; Financial Distress; Green Accounting 
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PENDAHULUAN 

Menurut (Muhammad Faisal, 2020) “Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. Salah satu cara untuk mengukur 

kinerja keuangan adalah dengan melihat laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

Kinerja keuangan adalah faktor yang efisiensi pada sebuah perusahaan dalam mewujudkan 

tujuan. Tujuan itu merupakan dalam mengetahui kestabilan pengelolaan keuangan yang terdapat 

dalam perusahaan. Kinerja keuangan bisa memberi pemaparan dan deskripsi terhadap penggunaan 

dana terkait hasil dari mendapatkan profit yang bisa diamati sesudah melaksanakan perbandingan 

pendapatan bersih sesudah pajak (Anggraini Triaski Ramadhani; Erna Sulist, 2023). Kinerja 

keuangan bisa mengetahui pula sebesar apakah tingkatan kerugian serta tidak terwujudnya sebuah 

target untuk melakukan pengelolaan sumber dana yang tersedia. Hal tersebut tentulah sebagai hal 

yang bisa dipelajari oleh pihak manajemen untuk periode yang akan datang (Soleha et al., 2022). 

Menurut (Francis Hutabarat, 2022), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan dengan secara baik dan benar. 

Berdasarkan pengertian menurut ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan- aturan pelaksanaan keuangan dengan secara baik dan 

benar. 

Kinerja keuangan yang baik ditujukan pada perusahaan industri otomotif. Karena dapat 

dilihat dari banyaknya masyarakat yang memiliki kendaraan pribadi maka industri otomotif 

merupakan salah satu sektor yang mempunyai peran penting terhadap pertumbuhan kinerja 

ekonomi indonesia yang disebabkan perilaku baik pada masyarakat, sehingga industri otomotif 

memiliki peran yang menguntungkan dimana transportasi merupakan salah satu kebutuhan 

masyarakat yang paling utama. 

Fenomena nyata tebaru mengenai kinerja keuangan yang terjadi pada PT Krakatau Steel 

(Persero) Tbk (KRAS) selama tahun 2024. Berbagai laporan menunjukkan bahwa perusahaan 

menghadapi tekanan yang signifikan, baik dari sisi pendapatan maupun profitabilitas. Pada kuartal 

I 2024, kerugian KRAS membengkak dibandingkan periode sama tahun sebelumnya, di mana 

laporan menunjukkan kerugian mencapai lebih dari USD 29,14 juta atau sekitar Rp 476,57 miliar 

(Indopremier.com, 2024). Sebelumnya, hingga semester I 2024, KRAS mencatat rugi bersih senilai 

USD 64,15 juta atau setara dengan Rp 1,04 triliun (Kumpuranbisnis, 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam tekanan keuangan yang serius. 

Memasuki akhir tahun 2024, tekanan keuangan semakin terasa. KRAS membukukan 

pendapatan sebesar USD 954,59 juta atau sekitar Rp 15,42 triliun pada tahun buku 2024, namun 

tetap mencatat kerugian bersih sebesar USD 148,42 juta atau sekitar Rp 2,4 triliun akibat beban 

keuangan yang tinggi dan kerugian entitas asosias (Wartaekonomi, 2025). Situasi ini 

memperlihatkan bahwa tekanan bukan hanya dari sisi pendapatan yang menurun tetapi juga dari 

sisi struktur modal dan beban keuangan, yang mengarah pada indikasi keadaan financial distress. 
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Struktur modal menjadi faktor penting dalam konteks ini. Industri baja seperti KRAS 

memerlukan investasi besar dalam mesin, pabrik, energi dan bahan baku, yang biasanya dibiayai 

melalui utang. Struktur modal yang sangat bergantung pada utang dapat meningkatkan risiko 

finansial—termasuk beban bunga dan kewajiban jangka panjang yang membebani perusahaan di 

saat pendapatan menurun. Kondisi KRAS dengan kerugian besar dan pendapatan yang turun 

meskipun masih beroperasi mengindikasikan bahwa struktur modal dan beban keuangan yang 

tinggi berkontribusi pada penurunan kinerja keuangan (nusantara, 2025). 

Di sisi lain, isu green accounting juga menjadi relevan dalam penelitian ini. Industri baja 

dikenal sebagai salah satu sektor dengan dampak lingkungan terbesar, khususnya terkait emisi 

karbon, konsumsi energi tinggi, dan limbah industri. Regulasi pemerintah mengenai keberlanjutan 

semakin ketat, dan perusahaan baja seperti KRAS harus beradaptasi dengan meningkatkan efisiensi 

energi, mengurangi emisi, dan melaporkan aktivitas lingkungan secara transparan. Penerapan green 

accounting bukan hanya sebagai bentuk kepatuhan, tetapi juga berpotensi meningkatkan citra 

perusahaan, menarik investor, dan menekan biaya produksi melalui efisiensi operasional. Oleh 

karena itu, variabel green accounting menjadi sangat relevan untuk dianalisis dalam pengaruhnya 

terhadap kinerja keuangan serta dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara struktur 

modal/financial distress dan kinerja keuangan. 

Dalam kasus lain yaitu PT Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex), yang dahulu dikenal sebagai 

raksasa industri tekstil nasional dan internasional, resmi dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga 

berdasarkan putusan hukum yang menyatakan bahwa perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban utang dan gagal melakukan perdamaian melalui PKPU. Putusan ini berarti kontrol 

perusahaan diserahkan kepada kurator untuk kepentingan pemberesan harta pailit. 

Masalah pailit Sritex merupakan puncak dari tekanan finansial yang berkepanjangan sejak 

pandemi COVID-19, di mana tuntutan pembayaran utang sindikasi dan sengketa utang kepada 

kreditur seperti PT Indo Bharat Rayon melemahkan kondisi keuangan perusahaan. Liabilitas 

perusahaan mencapai puluhan triliun rupiah dengan defisiensi ekuitas yang tinggi dan penurunan 

penjualan secara signifikan, mencerminkan financial distress yang intens.(Bisnis.com 2025) 

Proses pailit berujung pada penutupan total pabrik Sritex pada 1 Maret 2025, yang 

menyebabkan lebih dari 10.000 pekerja mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK). Hal ini 

menunjukkan implikasi sosial ekonomi dari kegagalan kinerja perusahaan baik operasional maupun 

keuangannya, serta menggarisbawahi konsekuensi langsung dari tekanan utang dan struktur modal 

yang tidak sehat.(DetikFinance, 2025) 

Selain persoalan finansial, Sritex juga menjadi subjek penyidikan hukum terkait dugaan 

korupsi dalam pemberian kredit bank kepada perusahaan tersebut, yang memperlihatkan celah 

dalam tata kelola dan pengawasan internal. Penyelidikan ini mengangkat isu integritas laporan 

keuangan dan praktik governance, yang berkontribusi terhadap rendahnya kepercayaan pemangku 

kepentingan dan berpotensi memperburuk kinerja keuangan. (DetikNews, 2025) 

Lebih jauh lagi, penyidikan kriminal menunjukkan bahwa kerugian negara akibat kasus 

pemberian kredit kepada Sritex mencapai sekitar Rp1,08 triliun dari tiga bank daerah yang terlibat. 

Penetapan tersangka terhadap sejumlah pihak manajemen Sritex dan pejabat bank menegaskan 

adanya persoalan serius dalam pengelolaan utang dan pengungkapan informasi yang dapat 
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berdampak pada evaluasi risiko kredit serta akurasi pelaporan keuangan perusahaan.(Ipotnews, 

2025) 

Dari kasus ini, jelas bahwa struktur modal yang berat oleh utang dan tekanan financial 

distress memainkan peran penting dalam runtuhnya kinerja keuangan Sritex, memperlihatkan 

bagaimana utang tinggi tanpa pengelolaan risiko yang baik dapat memicu kegagalan perusahaan. 

Sementara itu, kasus ini juga menyingkap pentingnya praktik pelaporan yang transparan dan 

akuntabilitas (green accounting/ESG disclosure), karena kelemahan dalam tata kelola dan 

pengungkapan informasi memperburuk persepsi risiko investor serta kreditor yang pada akhirnya 

memengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Menurut Fitriana & Gresya (2021), struktur modal merujuk pada campuran antara modal 

sendiri dan utang jangka panjang dalam pembiayaan permanen perusahaan. Biasanya, perusahaan 

memiliki beberapa pilihan alternatif dalam memilih struktur modal. Struktur modal sangat penting 

karena dapat memengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Untuk memprediksi kelangsungan hidup 

perusahaan, dapat dilakukan melalui analisis struktur modal dan risiko usahanya. Kondisi keuangan 

perusahaan sangat berpengaruh pada perubahan dalam struktur modal, seperti yang diungkapkan 

oleh (Anggraini Oktaviana, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh struktur modal terhadap kinerja 

keuangan. Menurut penelitian dari (Cholis Hidayati, 2023) menunjukkan bahwa Struktur Modal 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan sementara penelitian dari (Safitri & 

Akbar, 2024) menunjukkan hasil bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Selain itu, penelitian dari (Khuzaini, 2021) menunjukkan bahwa Struktur Modal 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan 

penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan 

belum konsisten. 

Financial distress merupakan definisi suatu kondisi dimana keuangan perusahaan berada 

dalam keadaan tidak sehat atau tahap awal sebelum terjadinya kebangkrutan.Financial distress juga 

suatu situasi dimana arus kas operasi perusahaan tidak mampu untuk melunasi kewajiban-

kewajiban lancar (hutang dagang atau beban bunga) dan perusahaan terpaksa melakukan tindakan 

perbaikan (Puri & Lisiantara, 2023). Financial distress merupakan kondisi dimana keuangan 

perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis (Ahdi & Rakim, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh Financial distress terhadap kinerja 

keuangan. Menurut penelitian dari (Ahdi & Rakim, 2022) bahwa Financial distress secara parsial 

berpengaruh  terhadap Kinerja Keuangan. sementara penelitian dari (Puri & Lisiantara, 2023) 

menunjukkan hasil bahwa Financial distress berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Selain itu, penelitian dari. Dari kedua penelitian diatas dilakukan pada sektor Hotel Reston 

pariwisata dan Sektor perusahaan manufaktur. Penulis akan menguji variabel ini pada perusahaan 

sektor industri apakah hasilnya tetap berpengaruh atau bahkan sebaliknya. 

Green Accounting adalah penerapan akuntansi dimana perusahaan juga memasukan biaya-

biaya untuk pelestasrian lingkungan ataupun kesejahteraan lingkungan sekitar yang sering disebut 

dengan istilah biaya lingkungan dalam beban Perusahaan (Hasanah & Widiyati, 2023). Green 
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Accounting juga digunakan sebagai inisiatif oleh bisnis untuk membantu mereka memenuhi 

tanggung jawab mereka kepada pemangku kepentingan mereka (Nugraini & Wahyuni, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh Green Accounting terhadap kinerja 

keuangan Menurut penelitian dari (Cahyani, Rima Sekar Ayu, 2023) Green Accounting tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, Menurut ( Ramadahni et al 2022) Green Accounting 

berdampak positif pada kinerja keuangan, sementara penelitian dari (Nianty et al., 2023) tidak 

berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Struktur modal, financial distress, dan Green Accounting merupakan variabel penting yang 

dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Struktur modal berhubungan dengan proporsi 

utang dan ekuitas dalam pembiayaan perusahaan; penggunaan utang yang optimal dapat 

meningkatkan pengembalian pemegang saham, namun jika berlebihan dapat membahayakan 

stabilitas keuangan. 

Sementara itu, financial distress atau kesulitan keuangan menggambarkan kondisi di mana 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban keuangannya, yang tentu saja berdampak negatif 

terhadap profitabilitas dan kepercayaan investor. Di sisi lain, penerapan Green Accounting atau 

akuntansi lingkungan menunjukkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan pengelolaan 

dampak lingkungan, yang dalam jangka panjang dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan 

menarik lebih banyak investor yang peduli terhadap isu ESG (Environmental, Social, and 

Governance), serta menciptakan nilai tambah terhadap kinerja keuangan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif dengan mencari hubungan 

asosiatif yang bersifat kausal. Menurut (Sugiyono,2014:36) "penelitian assosiatif adalah penelitian 

yang bersifat menanyakan antara dua variabel atau lebih". Hubungan kausal adalah hubungan yang 

bersifat sebab akibat, yang terdiri dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan 

dependen (dipengaruhi). Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kinerja keuanga yang 

dipengaruhi oleh struktur modal, financial distress dan penerapan Green Accounting terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di BEI Tahun 2021-2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.4 diperoleh hasil analisis menggunakan metode 

Common Effect Model (CEM) dengan nilai koefisien konstanta (C) sebesar -13.14152. Adapun nilai 
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koefisien untuk masing-masing variabel independen adalah Struktur modal (X1) sebesar -0.394142, 

financial distress (X2) sebesar 0.050546, Green Accounting (X3) sebesar 15.15760. 

Fixed Effect Model (FEM) 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.5 diperoleh hasil analisis menggunakan metode 

Fixed Effect Model (FEM) dengan nilai koefisien konstanta (C) sebesar 8.289005. Adapun nilai 

koefisien untuk masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut: struktur modal (X1) 

sebesar 1.317411, financial distress (X2) sebesar -0.036511, Green Accounting (X3) sebesar -

0.707288. 

Random Effect Model (REM) 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.6 diperoleh hasil analisis menggunakan metode 

Random Effect Model (REM) dengan nilai koefisien konstanta (C) sebesar -9.225108. Adapun nilai 

koefisien untuk masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut: struktur modal (X1) 

sebesar 1.261753 financial distress (X2) sebesar 0.014625, Green Accounting (X3) sebesar 

11.74063. 

Uji Chow 

 

Seperti yang ada pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Prob)  cross-section 

Chi-square adalah 0,0000 < 0,05 (ditentukan diawal tingkat signifikan atau alpha), maka H1 

diterima. Sehingga model fixed effect lebih tepat digunakan dari pada model common effect. 
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Uji Hausman 

 

Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Prob) cross-section Random adalah 

0,1427 > 0,05 (ditentukan diawal tingkat signifikan atau alpha), maka H0 diterima. Sehingga pada 

uji hausman model random effect lebih tepat digunakan dari pada model fixed effect. 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 

Berdasarkan hasil Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier yang telah 

dilakukan di atas, dapat diartikan bahwa model yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah 

Random Effect Model (REM). Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian masing-masing. Hasil uji 

Chow menunjukkan hasil yang terpilih Fixed Effect Model. Kemudian, hasil Uji Hausman 

menunjukkakan hasil yang terpilih adalah Random Effect Model. Dan, hasil uji Lagrange Multiplier 

menunjukkan hasil yang terpilih adalah Random Effect Model. 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pada Gambar 4.2, terlihat bahwa bentuk grafik histogram menunjukkan 

kemiripan dengan kurva normal yang menyerupai lonceng. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi 

data tidak condong ke kanan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model memiliki distribusi 
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yang normal. Selanjutnya, hasil uji normalitas menggunakan uji Jarque-Bera menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,136844, yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan penulis, 

yaitu 0,05. Karena nilai probabilitas 0,136844 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual pada 

model berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas seperti yang ada pada Tabel 4.11 yang ditentukan dengan nilai VIF 

menunjukkan Centered VIF tidak ada variabel independent yang memiliki nilai lebih dari 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat  multikolinieritas dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan-Godfrey pada pengujian 

heteroskedastisitas hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas Chi-squared sebesar 

0,2687 > 0,05 lebih besar dari tarif signifikansi yaitu 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan hasil 

dari penelitian ini tidak terjadi adanya masalah pada heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang disajikan pada Tabel 4.13, Berdasarkan  hasil uji 

autokorelasi pada tabel 4.13 diatas, maka menunjukkan nilai dari Durbin-watson (DW) sebesar 

2,859273 (jika angka DW antara -2 dan +2, maka tidak ada autokorelasi). Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak mengalami masalah autokorelasi, sehingga asumsi 

klasik untuk uji autokorelasi terpenuhi. 

Model Regresi Data Panel 

 

Adapun hasil uji regresi linier data panel tersebut dapat dirumuskan melalui persamaan 

regresi linier data panel sebagai berikut: 

KK = -9.225108 + 1.261753 (SM) + 0.014625 (FD) + 11.74063 (GA) + ε 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diketahui hubungan antara hasil regresi linier 

berganda dengan variabel-variabel struktur modal, financial distress, Green Accounting , terhadap 

kinerja keuangan. Hubungan masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (constant) sebesar -9.225108  menunjukkan bahwa apabila variabel struktur 

modal, financial distress, greean accounting bernilai nol (0), maka kinerja keuangan akan bernilai 

sebesar -9.225108, sesuai dengan nilai konstanta tersebut 

2. Variabel struktur modal memiliki koefisien regresi sebesar 1.261753, Maka artinya setiap 

kenaikan pada struktur modal (X1) sebesar satu-satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap 

konstan akan menaikkan nilai perusahaan (Y) sebesar 1.261753, satuan dan sebaliknya 

3. Variabel financial distress memiliki koefisien regresi sebesar 0.014625, Maka artinya setiap 

penurunan financial distress (X2) sebesar satu-satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap 

konstan akan menurun nilai perusahaan (Y) sebesar 0.014625, satuan dan sebaliknya 

4. Variabel Green Accounting memiliki koefisien regresi sebesar 11.74063, Maka artinya setiap 

kenaikan pada Green Accounting (X3) sebesar satu-satuan dengan asumsi variabel lainnya 

dianggap konstan akan menaikkan nilai perusahaan (Y) sebesar 11.74063, satuan dan sebaliknya 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan dari tabel 4.14, menunjukkan bahwa nilai F hitung besar 3.207848 > F table 

yaitu 3,02799838 nilai probabilitas F-statistic sebesar 0,000022 < 0,05 maka dapat disimpulkan 



  
 
 
 
 
 

10811 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

bahwa struktur modal (X1), financial distress set (X2), Green Accounting (X3),berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan (Y), secara simultan atau bersama-

sama dalam menjawab hipotesis pertama. 

Uji Hipotesis Secara Parsiall (Uji t) 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel Struktur Modal (X1) menghasilkan  nilai t hitung sebesar 

0,608872 < t tabel yaitu 2,059538 dan nilai sig.0,5439>0,05, maka  Ha ditolak dan H0 diterima, 

artinya Struktur Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  

Berdasarkan tabel di atas variabel financial distress (X2) menghasilkan  nilai t hitung 

sebesar 0.439249 < t tabel yaitu 2,059538 dan nilai sig.0,6614 > 0,05, maka  Ha ditolak dan H0 

diterima, artinya financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Berdasarkan tabel di atas variabel Green Accounting (X3) menghasilkan  nilai t hitung 

sebesar 3.008397 > t tabel yaitu 2,059538 dan nilai sig.0,0033 > 0,05, maka  Ha diterima  dan H0 

ditolak, artinya Green Accounting berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Uji Hipotesis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 nilai Adjusted R-squared sebesar 0,058294 atau sekitar 5,8294 % 

yang menunjukkan bahwa variasi kinerja keuangan hanya dapat dijelaskan oleh variabel struktur 

modal, financial distress, Green Accounting. Sedangkan sisanya, yaitu 99,94%, dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, hasil pengujian, serta 

analisis data dan pembahasan yang dilakukan terhadap pengaruh Struktur Modal, Financial 

Distress, dan Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024, maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Struktur modal, financial distress, dan Green Accounting secara bersama-sama berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

2. Struktur modal secara individu berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

3. Financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

4. Green Accounting berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
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